BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan proses penciptaan karya fotografi yang berjudul
“Fotografi Produk Sportswear dalam Sports Activity sebagai Representasi
Maskulinitas”, dapat dipahami bahwa visualisasi produk sportswear tidak semata-
mata digunakan untuk media promosi atau kebutuhan komersial saja, juga dapat
menjadi medium untuk menyampaikan makna yang berkaitan dengan representasi
maskulinitas. Melalui pendekatan visual yang dirancang secara terkonsep, fotografi
produk dapat melampaui fungsi dasarnya dan menghadirkan pemaknaan yang lebih
luas terhadap hubungan antara objek, tubuh, dan nilai-nilai yang dibangun di
dalamnya.

Pendekatan aktivitas olahraga yang digunakan dalam karya ini memberikan
cara untuk menampilkan maskulinitas secara lebih hidup dan tidak kaku seperti pada
visual produk vyang bersifat statis. Aktivitas olahraga yang digunakan untuk
menampilkan maskulinitas dalam karya karya fotografi ini adalah running, gym,
basketball dan boxing, maskulinitas yang dihadirkan terdiri dari beragam karakter
yang berbeda, yaitu mulai dari kecepatan dan kelincahan, ketahanan fisik, hingga
kekuatan serta kontrol diri. Tubuh laki-laki yang sedang beraktivitas menjadi elemen
utama yang membangun makna visual, di mana gestur, ekspresi wajah, serta
ketegangan otot digunakan sebagai tanda-tanda yang dapat membentuk citra maskulin

pada visual foto.

162



Hubungan antara tubuh, produk, dan aktivitas olahraga juga menunjukkan
bahwa sportswear tidak hanya dapat dipahami sebagai benda yang memiliki fungsi
praktis, tetapi juga sebagai simbol gaya hidup dan identitas maskulinitas. Ketika
produk ditampilkan dalam situasi penggunaan secara langsung, produk sportswear
akan menjadi lebih sesuai dengan situasi dan terasa lebih tepat dalam konteks
penggunaannya, sehingga mampu membangun persepsi mengenai performa, energi,
serta karakter dari penggunanya. Dengan demikian, produk tidak berdiri sendiri
sebagai objek visual, melainkan menjadi bagian dari narasi yang lebih luas dalam
membentuk makna.

Dari sisi teknis fotografi, penggunaan pencahayaan dengan karakter kontras,
pemilihan sudut pengambilan gambar yang tepat, serta pemanfaatan momen gerak
terbukti mampu mempertegas bentuk tubuh sekaligus menonjolkan detail produk
secara visual. Pendekatan ini menghasilkan tampilan yang cenderung dramatis dan
tegas, sehingga selaras dengan konsep maskulinitas yang ingin dihadirkan dalam
karya. Penciptaan karya ini memperlihatkan bahwa fotografi produk memiliki
kemungkinan untuk dikembangkan tidak hanya sebagai strategi pemasaran, tetapi
dapat digunakan sebagai medium eksplorasi visual yang mampu membangun dan
menyampaikan representasi makna melalui pendekatan yang lebih konseptual dan

estetik.

B. Saran

Berdasarkan proses dan hasil penciptaan karya, terdapat beberapa saran yang

dapat menjadi pertimbangan untuk pengembangan selanjutnya:
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1. Bagi penelitian selanjutnya, pembahasan mengenai representasi maskulinitas masih
dapat dikembangkan melalui sudut pandang yang lebih beragam. Penelitian
berikutnya tidak hanya dapat melihat maskulinitas dari aspek fisik seperti kekuatan,
bentuk tubuh, dan otot, tetapi juga melalui sisi emosional, psikologis, sosial, atau
bentuk maskulinitas alternatif yang berkembang dalam masyarakat.

2. Penggunaan teknik pencahayaan, warna, dan pendekatan visual lainnya dapat
dikembangkan lebih jauh, misalnya dengan eksplorasi soft lighting, warna
eksperimental, atau teknik motion blur untuk menghadirkan citra maskulinitas yang
berbeda.

3. Pemilihan model dengan karakter tubuh yang lebih beragam dapat menjadi alternatif
untuk melihat bagaimana representasi maskulinitas tidak selalu identik dengan tubuh
ideal, sehingga membuka perspektif baru dalam fotografi produk sportswear.

4. Bagi praktisi fotografi, karya ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam
merancang visual produk yang lebih konseptual dan tidak hanya berfokus pada

estetika semata, tetapi juga pada makna yang ingin disampaikan melalui visual.
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